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ABSTRAK 
 

Teknik jahit bulu mata merupakan inovasi dalam dunia tata rias yang mampu memberikan efek mata yang 

lebih tajam dan dramatis, terutama pada riasan pengantin India. Namun, teknik ini belum banyak 

digunakan secara luas. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan teknik jahit bulu mata dibandingkan tanpa jahit terhadap hasil riasan mata pengantin India. 

Teknik jahit bulumata merupakan inovasi dalam dunia tata rias yang memberikan tampilan lebih tajam 

dan dramatis pada mata. Pendekatan kuantitatif dilakukan pada penelitian dengan metode eksperimen, 

menggunakan rancangan Only Control Group Design. Sampel sebanyak 42 mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Vokasional Kesejahteraan Keluarga dipilih secara purposive. Instrumen pengumpulan data 

berupa observasi dan kuesioner dengan enam indikator: aplikasi, konsistensi teknik, ketegasan, kerapian, 

ketahanan, dan keserasian. Pada  penelitian dihasilkan suatu kesimpulan yang mana  teknik jahit bulu 

mata memberikan pengaruh signifikan terhadap riasan mata pengantin India, terutama dalam hal 

ketahanan, ketegasan bentuk mata, dan estetika keseluruhan. Dibandingkan dengan teknik tanpa jahit, 

teknik jahit menghasilkan tampilan mata yang lebih tajam, rapi, dan sesuai dengan karakteristik riasan 

pengantin India. Temuan ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam pengembangan teknik tata rias dan 

pembelajaran di bidang kecantikan.Penelitian ini diharapkan menjadi referensi dalam pengembangan 

teknik rias serta pembelajaran kecantikan. 

 

 
Kata kunci: jahit bulu mata, tanpa teknik jahit, pengantin India 

 

ABSTRACT 

 
The sew-in eyelash technique is an innovation in the world of makeup that can provide a sharper and 

more dramatic eye effect, especially in Indian bridal makeup. However, this technique has not been widely 

used. Therefore, the purpose of this study was to determine the effect of using the sew-in eyelash technique 

compared to the non-sewing technique on the results of Indian bridal eye makeup. The sew-in eyelash 

technique is an innovation in the world of makeup that provides a sharper and more dramatic appearance 

to the eyes. A quantitative approach was carried out in the study with an experimental method, using a 

Only Control Group Design. A sample of 42 students of the Family Welfare Vocational Education Study 

Program was selected purposively. Data collection instruments were observation and questionnaires with 

six indicators: application, consistency of technique, firmness, neatness, durability, and harmony. The 

study concluded that the sew-in eyelash technique has a significant effect on Indian bridal eye makeup, 

especially in terms of durability, eye shape definition, and overall aesthetics. Compared with the non-

sewing technique, the sew-in technique produces a sharper, neater eye appearance, and in accordance 

with the characteristics of Indian bridal makeup. This finding is expected to be a reference in the 

development of make-up techniques and learning in the field of beauty. This research is expected to be a 

reference in the development of make-up techniques and beauty learning. 
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1. PENDAHULUAN 
Industri tata rias mengalami kemajuan yang signifikan seiring bertambahnya tuntutan masyarakat modern 

akan nilai estetika dan sarana untuk mengekspresikan diri. Dalam praktiknya, tata rias tidak hanya berfungsi 

untuk mempercantik penampilan, tetapi juga menjadi sarana untuk menampilkan karakter, budaya, dan identitas 

seseorang. Riasan mata merupakan salah satu elemen kunci dalam keseluruhan tata rias wajah, yang memiliki 

peran besar dalam membentuk ekspresi dan memberikan kesan mendalam pada tampilan keseluruhan. 

Tren riasan mata terus berkembang dari waktu ke waktu, dengan berbagai teknik yang digunakan untuk 

menyesuaikan dengan bentuk mata dan karakter yang ingin ditampilkan. Salah satu inovasi dalam bidang ini 

adalah teknik jahit bulu mata, yaitu metode pemasangan bulu mata secara semi permanen yang mampu 

memberikan efek lebih dramatis dan mempertegas bentuk mata. Teknik ini mulai banyak diminati oleh para 

profesional karena dinilai mampu meningkatkan estetika riasan secara signifikan. 

Dalam konteks rias pengantin, khususnya pengantin India, tampilan mata menjadi sorotan utama. Mata 

dianggap sebagai jendela jiwa yang mencerminkan makna mendalam dalam tradisi pernikahan. Oleh karena itu, 

penggunaan teknik jahit bulu mata menjadi salah satu pilihan untuk menciptakan kesan elegan dan memikat. 

Namun demikian, penggunaan teknik ini masih belum merata di kalangan perias maupun pengantin. 

Melihat potensi besar dari teknik jahit bulu mata, maka penting dilakukan kajian lebih lanjut mengenai 

pengaruh penggunaannya terhadap hasil riasan mata, khususnya pada pengantin India. Artikel ini bertujuan untuk 

menganalisis perbandingan riasan mata dengan teknik jahit bulu mata dan tanpa jahit, serta mengidentifikasi 

efektivitas teknik tersebut dalam meningkatkan kualitas tata rias pengantin. 

 

2. METODE  
Penelitian ini menerapkan metode eksperimen dengan rancangan Only Control Group Design, yang terdiri 

dari dua kelompok: kelompok eksperimen yang menggunakan teknik pemasangan bulu mata dengan jahit dan 

kelompok kontrol yang menggunakan teknik tanpa jahit. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi 

pengaruh penggunaan teknik jahit bulu mata terhadap tampilan riasan mata pada pengantin bergaya India. 

Populasi dalam penelitian ini terdiri dari mahasiswa Program Studi Tata Rias di Universitas PGRI Adi Buana 

Surabaya yang telah menyelesaikan mata kuliah rias pengantin India, dengan total sebanyak 71 orang. Pemilihan 

sampel dilakukan menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan, dan 

diperoleh 42 responden yang ditentukan melalui perhitungan menggunakan rumus Slovin. 

 Penelitian ini memiliki variabel bebas berupa teknik pemasangan bulu mata dengan metode jahit dan metode 

tanpa jahit, sedangkan variabel terikatnya adalah hasil riasan mata pengantin India. Pengumpulan data dilakukan 

melalui kuesioner dan dokumentasi, Instrumen penelitian berupa kuesioner dan dengan indikator penilaian 

meliputi: aplikasi, konsistensi teknik, ketegasan riasan, kerapian, ketahanan, dan keserasian. Data yang 

terkumpul dianalisis menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, serta dilanjutkan dengan uji-t untuk melihat 

perbedaan signifikan antara kedua teknik. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 
1. Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif dipaparkan hasil dari studi yang dilaksanakan mengenai pengaruh teknik jahit bulu mata 

(X1) dan tanpa teknik jahit bulu mata (X2). Data yang dikumpulkan diperoleh dengan mendistribusikan 

kuesioner yang memuat 12 butir pernyataan untuk teknik jahit bulu mata, 12 item pernyataan untuk tanpa 

teknik jahit bulu mata riasan pengantin India. Pengisian kuesioner dilakukan oleh 42 mahasiswa Program Studi 

Tata Rias Fakultas Teknik Universitas PGRI Adibuana Surabaya yang telah memenuhi kriteria sebagai sampel. 

 

a. Analisis Deskriptif Teknik Jahit Bulu Mata 

Analisis Data variabel teknik jahit bulu mata (X1) pada mahasiswa yang diperoleh dari hasil pengisian 

kuesioner 42 responden. Hasil deskripsi data ditampilkan pada Tabel 1 berikut. 

 
Tabel 1 Deskripsi Data Teknik Jahit Bulu Mata 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

X1 42 35 48     40.36 4.487 

Valid N (listwise) 42     

Sumber: Data Hasil Olahan SPSS 
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Pada hasil deskripsi data tersebut menunjukkan bahwa skor maksimum 48 serta skor minimum adalah 

35. Nilai mean sebesar 40.36 menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa menilai penerapan teknik 

jahit bulu mata berada dalam kategori tinggi. Standar deviasi sebesar 4.487 menandakan bahwa persebaran 

data cukup stabil di sekitar rata-rata.  

Hal ini menunjukkan bahwa teknik jahit bulu mata cukup baik dirasakan manfaatnya oleh mayoritas 

mahasiswa dalam penerapan riasan mata pengantin India. Hasil analisis data yang sudah diperoleh akan 

dihitung distribusi frekuensinya pada tabel 2 berikut: 

 

Tabel 2 Data Distribusi Frekuensi 

V Item 
Frekuensi , Persentase % Rata-

rata 

Rata-

rata 
1 2 3 4 1 2 3 4 

X1 

X1.1 0 0 16 26 0 0 38,1 61,9 3,62 

40.36 

X1.2 0 0 15 27 0 0 35,7 64,3 3,64 

X1.3 0 3 22 17 0 7,1 52,4 40,5 3,33 

X1.4 0 0 22 20 0 0 52,4 47,6 3,48 

X1.5 0 0 26 16 0 0 61,9 38,1 3,38 

X1.6 0 4 23 15 0 9,5 54,8 35,7 3,26 

X1.7 0 0 26 16 0 0 61,9 38,1 3,38 

X1.8 0 1 25 16 0 2,4 59,5 38,1 3,36 

X1.9 0 2 28 12 0 4,8 66,7 28,6 3,24 

X1.10 0 0 27 15 0 0 64,3 35,7 3,36 

X1.11 0 0 24 18 0 0 57,1 42,9 3,43 

X1.12 0 15 17 10 0 36 40,5 23,8 2,88 

Sumber: Data Hasil Olahan SPSS 

 
Tabel 3 Skor Kategori Jahit Bulu Mata 

Interval Kategori 

48 - 40 Sangat Setuju 

39 - 31 Setuju 

30 - 22 Kurang Setuju 

21 - 12 Tidak Setuju 

Sumber: Data Hasil Olahan Pribadi 

 

Berdasarkan data yang disajikan, nilai rata-rata keseluruhan untuk variabel X1 adalah 40.36. Jika 

dibandingkan dengan kategori interval penilaian yang telah ditentukan, nilai rata-rata ini mengindikasikan 

bahwa mayoritas responden memberikan tanggapan yang bersifat positif terhadap variabel yang menjadi 

fokus penelitian. Dengan nilai rata-rata 40.36, yang berada dalam rentang atau interval 48 - 40, dapat 

disimpulkan bahwa persepsi responden terhadap variabel X1 termasuk dalam kategori sangat setuju. 

Temuan ini menggambarkan bahwa secara keseluruhan, para responden sangat mendukung dan menerima 

penerapan variabel yang diteliti.   

 

b. Analisis Deskriptif  Tanpa Teknik Jahit Bulu Mata 

Analisis Data variabel tanpa teknik jahit bulu mata (X2) pada mahasiswa diperoleh dari hasil pengisian 

kuesioner oleh 42 responden. Hasil deskripsi data disajikan dalam Tabel 4 di bawah ini. 
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Tabel 4 Deskripsi Data Tanpa Teknik Jahit Bulu Mata 
Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

X2 42 25 48     38.26 7.448 

Valid N (listwise) 42     

Sumber: Data Hasil Olahan SPSS 

 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa variabel tanpa teknik jahit bulu mata (X2) menerima skor 

minimum 25 dan skor maksimum 48. Nilai rata-rata (mean) 38.26 menunjukkan bahwa sebagian besar 

siswa yang menilai penerapan teknik tanpa jahit bulu mata berada dalam kategori setuju atau hampir sangat 

setuju. Hal ini menunjukkan bahwa teknik ini masih dianggap efektif dan layak digunakan untuk riasan 

mata pengantin India, terutama karena kemudahan dan waktu yang efisien. 

Persebaran data relatif lebih besar dibandingkan dengan teknik jahit bulu mata (X1), dilihat dari standar 

deviasi sebesar 7.448 menunjukkan bahwa pandangan siswa tentang teknik tanpa jahit cukup beragam. 

Sementara beberapa siswa mungkin melihat teknik jahit sebagai praktis dan mudah digunakan, siswa lain 

mungkin menganggap hasilnya kurang maksimal dibandingkan dengan teknik jahit. Meskipun demikian, 

nilai rata-rata yang tinggi menunjukkan bahwa mayoritas responden masih menerima teknik ini dengan 

baik. Hasil analisis data yang sudah diperoleh akan dihitung distribusi frekuensinya dalam tabel 5 berikut: 

 

Tabel 5 Data Distribusi Frekuensi 

V Item 
Frekuensi , Persentase % Rata-

rata 
Rata-rata 

1 2 3 4 1 2 3 4 

X2 

X2.1 1 3 19 19 2,4 7,1 45,2 45,2 3,33 

38.26 

X2.2 0 3 21 18 0 7,1 50 42,9 3,36 

X2.3 0 3 21 18 0 7,1 50 42,9 3,36 

X2.4 0 5 18 19 0 11,9 42,9 45,2 3,33 

X2.5 1 9 17 15 2,4 21,4 40,5 35,7 3,1 

X2.6 1 11 14 16 2,4 26,2 33,3 38,1 3,07 

X2.7 1 10 18 13 2,4 23,8 42,9 31 3,02 

X2.8 0 11 15 16 0 26,2 35,7 38,1 3,12 

X2.9 1 10 18 13 2,4 23,8 42,9 31 3,02 

X2.10 0 11 16 15 0 26,2 38,1 35,7 3,1 

X2.11 0 2 22 18 0 4,8 52,4 42,9 3,38 

X2.12 0 12 15 15 0 28,6 35,7 35,7 3,07 

Sumber: Data Hasil Olahan SPSS 

 
Tabel 6 Skor Kategori Tanpa Jahit Bulu Mata 

Interval Kategori 

48 - 40 Sangat Setuju 

39 - 31 Setuju 

30 - 22 Kurang Setuju 

21 - 12 Tidak Setuju 

Sumber: Data Hasil Olahan Pribadi 

 

Berdasarkan data yang disajikan, variabel X2 mempunyai nilai mean 38.26. Nilai mean ini 

dibandingkan dengan kategori interval penilaian yang telah ditentukan, yang berada di antara 39 – 31 dan 

termasuk dalam kategori setuju.  menunjukkan bahwa mayoritas orang yang menjawab memberikan ulasan 

positif tentang penggunaan metode tanpa jahit bulu mata. 



 

 

 

JURNAL BUGARIS VOL. 02 NO. 01 [2025] 

0

20

40

60

1 3 5 7 9 11 13 15 17 19 21 23 25 27 29 31 33 35 37 39 41

Grafik Hasil Jawaban Responden

Teknik Jahit Bulumata Tanpa Teknik Jahit Bulumata

Nilai-nilai ini menunjukkan bahwa teknik tanpa jahit masih diterima dan dianggap cukup efektif oleh 

siswa dalam konteks riasan mata pengantin India, meskipun mereka tidak berada dalam kategori tertinggi 

seperti variabel X1. Kemudahan penggunaan, efisiensi waktu, dan hasil riasan yang masih dianggap 

memadai mungkin menjadi alasan responden mendukung teknik ini. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa responden secara umum mendukung penggunaan teknik ini, meskipun persepsi mereka tentang 

teknik jahit bulu mata tidak sekuat yang diharapkan. 

 

c. Perbadingan grafik variabel X1 dan X2 

Berikut ini merupakan hasil grafik yang menunjukkan perbandingan antara dua metode penerapan 

bulu mata, di mana X1 merujuk pada metode pemasangan dengan teknik jahit dan X2 tanpa menggunakan 

teknik jahit bulu mata. 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Grafik Perbandingan Hasil Jawaban Responden 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

Berdasarkan hasil uji asumsi klasik yang telah dilakukan, data dalam penelitian ini memenuhi syarat untuk 

dianalisis menggunakan metode statistik parametrik. Uji normalitas yang dilakukan melalui metode One-

Sample Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,141, yang lebih besar dari taraf 

signifikansi 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa distribusi data residual dalam penelitian ini tidak berbeda 

secara signifikan dengan distribusi normal, sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Selain 

itu, visualisasi menggunakan grafik P-P Plot juga mendukung hasil uji statistik tersebut. Sementara itu, uji 

homogenitas yang bertujuan untuk mengetahui kesamaan varians antar kelompok data dilakukan dengan 

menggunakan Levene’s Test. Hasil pengujian menunjukkan nilai Levene Statistic sebesar 0,322 dengan 

signifikansi sebesar 0,950, yang juga melebihi ambang batas signifikansi 0,05. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa varians antara kelompok data X₁ dan X₂ adalah homogen. Kedua hasil pengujian ini 

membuktikan bahwa data telah memenuhi asumsi normalitas dan homogenitas, yang menjadi dasar penting 

untuk dapat melanjutkan ke tahap analisis statistik inferensial secara valid dan akurat. 

 

3. Uji T 

Paired Samples T-Test (uji t berpasangan) digunakan pada studi ini sebab data-data dibandingkan berasal 

dari dua kondisi atau perlakuan yang berbeda namun diterapkan pada subjek yang sama. Paired Samples T-

Test dilakukan untuk menganalisis apakah ada perbedaan nilai mean atau pengaruh yang signifikan antara dua 

variabel yang saling berkaitan atau berpasangan. 

 

HI = Terdapat pengaruh penggunaan teknik jahit 

bulu mata terhadap hasil riasan mata 

pengantin India. 

HO = Tidak terdapat pengaruh penggunaan teknik 

jahit bulu mata terhadap hasil riasan mata 

pengantin India. 
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Tabel 7 Hasil Pengaruh Teknik Jahit Bulumata dan Tanpa Teknik Jahit Bulumata 
Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation 
Std. Error 

Mean 

Pair 1 
X1 40.36 42 4.487 .692 

X2 38.26 42 7.448 1.149 

Sumber: Data Hasil Olahan SPSS 

 

Berdasarkan Tabel 7 menampilkan data secara deskriptif bahwa ada perbedaan nilai mean dari dua sampel 

berdasarkan hasil jawaban kuesioner, yaitu penggunaan teknik jahit bulu mata (X1) sebesar 40,36, 

sedangkan tanpa teknik jahit bulu mata (X2) sebesar 38,26. 

Hal ini menunjukkan adanya perbandingan antara keduanya, di mana penggunaan teknik jahit bulu mata 

lebih banyak diminati dan dinilai lebih baik oleh responden dibandingkan dengan tanpa teknik jahit bulu 

mata pada riasan mata pengantin India. 

 

Tabel 8 Hasil Pengaruh Teknik Jahit Bulumata dan Tanpa Teknik Jahit Bulumata 
Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 X1 & X2 42 .783 .000 

Sumber: Data Hasil Olahan SPSS 

 

Hasil dari Tabel 8 Paired Samples Correlations menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara kedua 

sampel yang diuji, yaitu penggunaan teknik jahit bulu mata (X1) dan tanpa teknik jahit bulu mata (X2). 

Nilai korelasi yang diperoleh sebesar 0,783 dengan nilai signifikansi 0,000, di mana nilai signifikansi 

tersebut lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, bisa diambil kesimpulan bahwa ada hubungan yang 

signifikan antara penggunaan teknik jahit bulu mata dan tanpa teknik jahit bulu mata terhadap hasil riasan 

mata pengantin India. 

 

Tabel 9 Hasil Pengaruh Teknik Jahit Bulumata dan Tanpa Teknik Jahit Bulumata 
Paired Samples Test 

 

Paired Differences t df 
Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Std. 

Deviati

on 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

   

Lower Upper    

Pair 1 X1 - X2 2.095 4.823 .744 .592 3.598 2.816 41 .007 

Sumber: Data Hasil Olahan SPSS 

 

Tabel 9 menunjukkan hasil Paired Samples Test, didapatkan  nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,007, 

yang berada di bawah batas signifikansi 0,05. Hasil tersebuut menjelaskan bahwa H₀ ditolak dan H₁ 

diterima, oleh karena itu bisa ditarik kesimpulan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara penerapan 

teknik jahit bulu mata dan teknik tanpa jahit terhadap hasil riasan mata pengantin bergaya India. 

 

   Oleh karena itu, bisa ditarik kesimpulan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara penggunaan teknik 

pemasangan bulu mata dengan jahit dan tanpa jahit terhadap hasil riasan mata pengantin India, di mana 

teknik jahit bulu mata memperoleh penilaian yang lebih tinggi dari para responden. 

 

B.   Pembahasan  
1. Pengaruh Penggunaan Teknik Jahit Bulu Mata terhadap Riasan Mata Pengantin India 

      Berdasarkan hasil analisis data, variabel X1 memiliki skor maksimum 40 dan skor minimum 29, 

dengan nilai mean 34,05. Hasil menunjukkan bahwa sebagian besar responden menilai teknik jahit bulu 

mata dalam riasan mata pengantin India dengan sangat baik. Dengan rentang skor yang tinggi dan nilai 

rata-rata antara 33 dan 40, persepsi responden dapat dikategorikan sebagai "sangat setuju" dengan metode 

ini.  

Nilai rata-rata yang tinggi ini menunjukkan bahwa teknik jahit bulu mata dianggap berguna dan efektif 

untuk menonjolkan tampilan mata pengantin India.  Seperti yang diketahui, ciri khas riasan pengantin India 

adalah fokus yang besar pada bagian mata dengan aksentuasi yang signifikan pada bulu mata, eyeliner, dan 
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eyeshadow. Dinilai bahwa teknik jahit bulu mata dapat memberikan kesan lebih tegas, lentik, dan ekspresif 

pada mata, yang sangat cocok dengan karakteristik riasan pengantin India. Selain itu, distribusi data tidak 

terlalu jauh dari rata-rata dan agak stabil, seperti yang ditunjukkan oleh standar deviasi sebesar 3,656. 

Persepsi responden terhadap teknik ini cukup konsisten, dan tidak banyak perselisihan. Hal ini 

menunjukkan bahwa para siswa setuju bahwa teknik jahit bulu mata benar-benar mempengaruhi kualitas 

riasan mata.  

Teknik jahit bulu mata sendiri merupakan salah satu inovasi dalam dunia tata rias yang bertujuan untuk 

memperkuat tampilan bulu mata secara permanen atau semi permanen tanpa harus mengandalkan bulu mata 

palsu sekali pakai. Sejalan dengan (Sullivan et al., 2017) persepsi terhadap kemajuan dalam kosmetik dan 

fashion, dan menemukan bahwa teknik mata seperti penebalan bulu mata memengaruhi persepsi kecantikan 

secara signifikan. 

Dalam konteks riasan pengantin India yang menuntut ketahanan, ketelitian, dan estetika tinggi, 

penggunaan teknik ini dianggap efisien dan relevan, baik dari segi kepraktisan maupun hasil akhir 

visualnya. Sejalan dengan Hankir (2023) menjelaskan teknik intensifikasi mata, seperti pembuatan bulu 

mata, sangat penting dalam budaya Asia Selatan. Teknik ini memberikan tampilan mata yang ekspresif dan 

tajam, yang sesuai dengan standar rias pengantin India. Dalam penelitian (Amini, 2017) dari wawancara 

dengan perias pengantin lokal mengatakan bahwa tampilan mata, termasuk penggunaan bulu mata lentik 

dan panjang, merupakan indikator keberhasilan riasan. 

Secara keseluruhan, responden sangat mendukung penggunaan metode jahit bulu mata, yang dianggap 

memberikan peningkatan yang signifikan pada kualitas tampilan mata riasan pengantin India. Hasil ini juga 

menunjukkan bahwa metode ini dapat dijadikan sebagai strategi rias profesional yang patut 

dipertimbangkan dan dimasukkan ke dalam kurikulum atau pelatihan kecantikan yang berkaitan dengan 

riasan pengantin.  

Dari hasil analisis data, teknik jahit bulu mata dinilai sangat efektif dalam meningkatkan kualitas riasan 

mata pengantin India. Dengan skor rata-rata 34,05 (kategori sangat setuju) dan standar deviasi 3,656, 

responden secara konsisten menilai metode ini bermanfaat, praktis, dan sesuai dengan karakteristik riasan 

pengantin India yang menonjolkan mata secara intens. Teknik ini memberikan efek lentik, tajam, dan 

ekspresif pada mata, serta dianggap relevan untuk diterapkan dalam konteks riasan profesional. Oleh karena 

itu, metode jahit bulu mata layak dipertimbangkan sebagai bagian dari pelatihan tata rias pengantin. 

 

2. Pengaruh Penggunaan Tanpa Teknik Jahit Bulu Mata terhadap Riasan Mata Pengantin India 

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa variabel tanpa teknik jahit bulu mata (X2) menerima 

skor minimum 20 dan maksimum 40, dengan nilai rata-rata 31,81. Nilai rata-rata ini berada di antara 25 

dan 32 dan dianggap sebagai "setuju" dengan metode tanpa jahit bulu mata. Ini menunjukkan bahwa, 

meskipun skor rata-ratanya tidak setinggi teknik jahit bulu mata (X1), responden secara umum menilai 

metode ini dengan baik. Namun, persepsi terhadap teknik ini lebih beragam, sebagaimana ditunjukkan pada 

nilai standar deviasi sebesar 6,500, yang relatif lebih tinggi dibandingkan teknik jahit bulu mata (X1). Hal 

ini menunjukkan ada  perbedaan pandangan yang signifikan antar responden. Sebagian siswa mungkin 

merasa teknik ini cukup praktis dan memberikan hasil yang memadai, sementara yang lain mungkin merasa 

bahwa hasilnya tidak sebaik teknik jahit dalam hal ketahanan dan tampilan visual. 

Penggunaan teknik tanpa jahit bulu mata tetap memberikan pengaruh positif terhadap riasan mata 

pengantin India, teknik tanpa jahit bulu mata tidak sekuat teknik jahit bulu mata, tetapi tetap membantu 

riasan mata pengantin India. Teknik ini disukai karena praktisnya, dan sebagian besar responden 

menganggapnya memadai. Namun, berbagai perspektif menunjukkan bahwa metode ini mungkin lebih 

cocok untuk situasi tertentu. Selain itu, tetap perlu disesuaikan dengan kebutuhan dan preferensi klien. 

Dibandingkan dengan metode jahit bulu mata, responden secara umum mendukung metode ini, tetapi 

dengan tingkat keyakinan yang lebih bervariasi. Sejalan dengan penelitian (Rikza & Jubaedah, 2022) 

dengan menggunakan metode yang bervariasi, penerapan bulu mata palsu dapat memberikan hasil berbeda-

beda. Teknik jahit memberikan efek tahan lama dan terbuka, sedangkan teknik biasa lebih praktis untuk 

klien yang menghindari prosedur invasive. 

Kesimpulan Teknik tanpa jahit bulu mata memperoleh rata-rata skor 31,81 (kategori setuju), 

menunjukkan bahwa metode ini dinilai cukup baik oleh responden. Namun, dengan standar deviasi sebesar 

6,500, persepsi responden lebih beragam dibandingkan teknik jahit bulu mata. Metode ini dianggap praktis 

dan tetap memberikan hasil yang mendukung tampilan riasan pengantin India, meskipun tidak sekuat atau 

setahan lama teknik jahit. Sebagian responden menilai teknik ini cocok untuk situasi tertentu dan preferensi 
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klien yang menghindari prosedur invasif. Secara keseluruhan, metode ini tetap relevan namun dengan 

efektivitas yang dinilai lebih bervariasi. 

 

3. Perbedaan Pengaruh Penggunaan Teknik Jahit Bulu Mata Dan Tanpa Menggunakan Teknik Jahit Bulu 

Mata terhadap Riasan Mata Pengantin India 

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa riasan mata pengantin India dipengaruhi oleh metode 

jahit bulu mata, baik dengan maupun tanpa jahit bulu mata. Namun, pengaruh dari masing-masing metode 

menunjukkan perbedaan yaitu teknik Jahit Bulu Mata mendapat skor rata-rata yang lebih tinggi (34,05) dan 

persepsi responden yang lebih konsisten, dengan standar deviasi rendah (3,656), menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden percaya teknik ini dapat memberikan riasan mata yang optimal dengan kesan 

dramatis dan tegas, yang merupakan ciri khas riasan pengantin India. Tanpa Teknik Jahit Bulu Mata, 

meskipun juga berdampak positif, dengan skor rata-rata 31,81, menunjukkan standar deviasi yang lebih 

tinggi (6,500). Ini menunjukkan bahwa ada perbedaan pendapat di kalangan responden tentang seberapa 

efektif metode ini. Bagi beberapa orang, itu cukup praktis, tetapi bagi yang lain, hasil visualnya tidak 

sebanding dengan teknik jahit. 

Kesesuaian dengan Karakter Riasan Pengantin India: Riasan pengantin India terkenal dengan penekanan 

pada area mata, termasuk penggunaan bulu mata yang lentik dan bervolume, eyeliner tebal, dan eyeshadow 

yang mencolok ( Kaur&Kapoor, 2019). Kebutuhan visual ini lebih spesifik untuk teknik jahit bulu mata 

karena dapat memberikan tampilan mata yang lebih ekspresif dan tahan lama. Sebaliknya, metode tanpa 

jahit lebih cocok untuk situasi tertentu, seperti klien yang menginginkan proses yang cepat, menghindari 

metode semi permanen, atau menyukai tampilan yang lebih alami. Hasil menunjukkan bahwa kedua metode 

memiliki peran masing-masing dalam tata rias pengantin. Namun, terbukti bahwa teknik jahit bulu mata 

lebih baik dari segi efektifitas dan relevansi estetika dengan tema budaya. Metode ini tidak hanya membuat 

penampilan Anda tampak lebih baik, tetapi juga membantu Anda tetap riasan dengan baik dan terlihat 

profesional, yang merupakan dua kualitas yang sangat penting dalam tata rias pengantin. 

Penggunaan teknik jahit bulu mata memberikan pengaruh yang lebih signifikan dan konsisten terhadap 

riasan mata pengantin India dibandingkan dengan metode tanpa jahit. Sementara itu, metode tanpa teknik 

jahit tetap relevan, tetapi lebih terbatas dalam efektivitas visual dan cenderung menghasilkan persepsi yang 

lebih bervariasi (Hapsari, 2021). Oleh karena itu, teknik jahit bulu mata disarankan sebagai pendekatan 

utama dalam pelaksanaan riasan pengantin India yang mengutamakan kesan mata yang tegas, dramatis, dan 

tahan lama. 

Kesimpulan Hasil analisis menunjukkan bahwa kedua metode, baik teknik jahit maupun tanpa jahit bulu 

mata, berpengaruh terhadap riasan mata pengantin India. Namun, teknik jahit bulu mata memberikan 

pengaruh yang lebih signifikan, dengan rata-rata skor lebih tinggi (34,05) dan persepsi responden yang 

lebih konsisten (SD = 3,656). Teknik ini dinilai mampu menghasilkan tampilan mata yang tegas, dramatis, 

dan sesuai dengan karakter khas riasan pengantin India. 

Sebaliknya, metode tanpa jahit, meskipun dinilai cukup baik (rata-rata skor 31,81), memiliki standar 

deviasi lebih tinggi (6,500), yang mencerminkan persepsi responden yang lebih bervariasi. Teknik ini 

dianggap praktis dan cocok untuk kondisi tertentu, namun kurang maksimal dari segi ketahanan dan efek 

visual. 

 

4. SIMPULAN DAN SARAN 
Teknik jahit bulu mata terbukti memberikan pengaruh signifikan terhadap riasan mata 

pengantin India, terutama dari segi ketahanan, ketegasan, dan estetika. Disarankan agar teknik ini 

diperkenalkan lebih luas pada pembelajaran tata rias maupun praktik profesional. Dunia makeup 

telah mengalami perkembangan yang sangat pesat, mencerminkan inovasi dan kreativitas yang 

terus berkembang seiring dengan kebutuhan estetika masyarakat modern. Tata rias, sebagai 

bagian integral dari seni kecantikan, bertujuan untuk mengubah atau memperbaiki tampilan 

seseorang. Kemajuan ini juga mencakup pendekatan yang lebih personal dan adaptif terhadap 

kebutuhan individu. Dalam rias pengantin India, mata merupakan pusat perhatian karena 

mencerminkan keindahan dan ekspresi mendalam. Salah satu teknik yang mulai populer adalah 

teknik jahit bulu mata, yang memberikan efek dramatis, volume, dan ketajaman pada mata 

pengantin. Penelitian ini difokuskan pada perbandingan hasil riasan mata pengantin India antara 

penggunaan teknik jahit bulu mata dan tanpa jahit. 

Simpulan: 
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1. Teknik jahit bulu mata memberikan pengaruh signifikan terhadap hasil riasan mata pengantin 

India. 

2. Teknik tanpa jahit memberikan hasil yang baik namun kurang tahan lama dan kurang dramatis. 

3. Terdapat perbedaan signifikan antara kedua teknik dari segi ketahanan, kerapian, dan estetika. 

Saran: 

1. Penata rias dapat mempelajari teknik jahit bulu mata untuk meningkatkan kualitas layanan. 

2. Penelitian selanjutnya disarankan mengeksplorasi kombinasi teknik dengan produk rias mata 

modern. 

3. Temuan pada studi ini bisa digunakan untuk acuan pada proses pembelajaran tata rias di 

perguruan tinggi 
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